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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam kondisi perekonomian Indonesia yang tengah dilanda krisis, terdapat saham-saham yang mampu
bertahan dan hampir tidak terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi politik, yang oleh para
analis dan investor di pasar modal dikategorikan sebagai defensive stocks. Saham-saham ini biasanya
berasal dari emiten yang bergerak di bidang komoditi utama atau yang setiap saat dibutuhkan oleh
konsumen dan memiliki pasar yang luas. Beberapa saham yang termasuk dalam kategori tersebut adalah
saham perusahaan sektor industri consumer goods, terutama dari sektor industri makanan-minuman dan
rokok.

Dari perbedaan yang tetjadi itu maka dilakukan penelitian guna mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
faktor-faktor ekonomi makro dan karakteristik terhadap kinetja saham saham perusahaan sektor industri
consumer goods. Dan seberapa signifikan pengaruh faktor-faktor ekonomi makro seperti IHSG, SBI, Inflasi,
Uang beredar dan nilai tukar dan karakteristik seperti nilai ekspor dan impor terhadap kinetja saham saham
perusahaan sektor industri consumer goods.

Analisa dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda melalui empat tahapan. Pertama regresi
terhdap pengaruh pasar (IHSG), kedua regresi untuk melihat pengaruh IHSG dengan variabel ekonomi
makro. Ketiga, regresi untuk melihat pengaruh IHSG dengan karakteristik nilai ekspor dan impor industri
makanan, rnnuman dan rokok. Dan Keempat regresi untuk melihat pengaruh bersama sama variable
ekonomi makro, pasar (IHSG) dan tingkat kesehatan bank.

Teknik penarikan sampel silakukan pada 16 saham industri makanan dan minuman yaitu Ades Alfindo Tbk
(ADES), Tiga Pilar Segjahtera Food Tbk (AISA), Aqua Golden Missisipi bk (AQUA), Cahaya Kalbar Thk
(CEKA), Davomas Abadi Tbk (DA VO), DeltaDjakarta Tbk (DL T A), Indo food Sukses Makmur Thk
(INDF), Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI), Mayora Indah Thk (MY OR), Prasidha Aneka Niaga Tbk
(PSDN), Sari Husada Thk (SHDA), Sekar LautTbk (SKLT), SMART Tbk (SMAR), Siantar Top Thk
(STTP), Suba Indah Tbk (SUBA), Tunas Barn Lampung Tbk (TBLA), dan Ultra Jaya Milk Tbk (ULTJ).
Serta 4 saham industri rokok yaitu BAT Indonesia Tbk (BATI), Gudang Garam Thk (GGRM),
H.M.Sampoema Tbk (HM SP), Bentoel Indonesia Inv,Tbk (RMBA).

Hasil pengolahan data menunjukan tingkat pengembalian pasar yang signifikan mempengaruhi tingkat
pengembalian saham industri makanan, minuman dan rokok. V ariabel makro tidak signifikan
mempengaruhi tingkat pengembalian saham. Oleh karenanya, kebijakan moneter yang dilakukan pemerintah
tidak berpengaruh terhadap tingkat pengembalian saham industri makanan, minuman dan rokok. Sedangkan
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karakteristik nilai ekspor dan impor tidak signifikan mempengaruhi tingkat pengambalian saham. Hal ini
menunjukan saham industri makanan, minuman dan rokok memang stabil dalam setiap kondisi dan keadaan.



